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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar IPS antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan strategi PAIKEM dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan metode konvensional. Penelitian ini dilakukan di SDN 6 Korleko 
Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur, melibatkan 60 orang siswa sebagai 
sampel. Penelitian ini termasuk penelitian ekperimen semu dengan desain postest only 
control group design. Data hasil belajar IPS diperoleh melalui tes hasil belajar IPS yang 
telah di validasi sebelum digunakan. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan rumus t test. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti strategi pembelajaran PAIKEM 
berbantuan media gambar dengan siswa yang mengikuti metode pembelajaran 
konvensional (tHitung = 16,44 > tTabel = 1,697), dimana hasil blajar IPS lebih tinggi terjadi 
pada siswa yang mengikuti strategi PAIKEM berbantuan media gambar. 
 
Kata Kunci: pembelajaran IPS, strategi PAIKEM, media gambar, sekolah dasar. 
 
 
Abstract 
 
This research aims at investigating the difference of social learning between students 
following the learning method of active, innovative, creative, effective, and pleasing 
(PAIKEM) and those following conventional method. This research was done in SDn 6 
Korleko, Labuhan Haji Subdistric, East Lombok involving 60 students as the sample. It 
was a quasi-experiment with posttest only control group design. The data of social 
learning was taken using social learning test which has been validated. The gathered 
data were analyzed using t-test. The result of the research shows that there is a 
significant difference of social learning between students following the learning method of 
active, innovative, creative, effective, and pleasing (PAIKEM) and those following 
conventional method (tobs = 16.44 > tcv = 1.697), where the learning achievement of 
students following the learning method of active, innovative, creative, effective, and 
pleasing (PAIKEM) is higher than those following conventional method 
 
Keywords: social study, the learning method of active, innovative, creative, effective, and 
pleasing (PAIKEM), pictures media, elementary school 
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PENDAHULUAN 
Kompleksitas masyarakat global yang 
ditandai dengan perubahan-perubahan 
yang begitu pesat memberikan implikasi 
terhadap pelaksanaan pendidikan. Di 
suatu sisi pendidikan tidak mungkin 
memberikan segalanya, sedangkan disisi 
lain pendidikan tidak hanya 
mengembangkan nilai-nilai intrinsik tetapi 
juga nilai-nilai instrumental dan 
transcendental. Implikasi lebih lanjut 
bahwa proses pembelajaran harus juga 
memberi tempat kepada proses inside-out, 
suatu proses pemberdayaan diri sendiri, 
mulai dari diri sendiri, atas dasar paradigm, 
karakter dan motif sendiri. Implikasi lain 
bahwa keserasian pribadi-lingkungan 
menjadi dinamika sentral dari 
keberfungsian individu di dalam sistem 
pendidikan. Terkandung makna bahwa 
dalam transaksi individu dengan 
lingkungan terjadi proses perkembangan, 
perubahan, perbaikan dan penyesuaian 
prilaku yang terarah kepada 
pengembangan kemampuan pengendalian 
proses system yang cukup kompleks. 
Kemampuan dan kesiapan individu untuk 
melakukan pengarahan diri (self direction), 
pengaturan diri (self regulation), dan 
pembaharuan diri (self renewal) adalah 
prilaku yang harus dikembangkan melalui 
pendidikan untuk memelihara keserasian 
pribadi dan lingkungan secara dinamis 
(Mungin Eddy Wibowo, 2012: 9). 
Pendidikan adalah esensial bahkan 
merupakan  satu elemen terpenting dari 
kehidupan sesesorang. Pendidikan 
bukanlah hal yang mudah dan sederhana 
karena selain sifatnya kompleks, dinamis 
dan kontekstual; pendidikan merupakan 
wahana untuk pembentukan diri seseorang 
secara keseluruhan. Peranan pendidikan 
dalam pembentukan diri sebagai sumber 
daya manusia meliputi aspek kognitif 
berupa keterampilan akademik (membaca 
dan matematika) dan keterampilan berpikir 
yang lebih tinggi (kemampuan 
memecahkan masalah). 
Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan formal yang mengemban tugas 
dan kewajiban untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yaitu perkembangan 
potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlaq 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab. Inti 
kegiatan disekolah adalah proses belajar 
mengajar dan inti proses belajar mengajar 
adalah siswa belajar. Melalui proses 
belajar mengajar pada setiap jenjang 
pendidikan ini diharapkan tujuan 
pendidikan nasional dapat tercapai secara 
optimal. 
Dalam pendidikan formal tugas guru 
sangat strategis, karena gurulah yang 
bertugas mengelola proses belajar 
mengajar baik pada tahap perencanaan 
dan pelaksanaan maupun evaluasi dan 
program tindak lanjut untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Pendidikan IPS merupakan alat 
penting dalam menghadapi masalah 
kehidupan sosal yang terjadi pada setiap 
manusia dan masyarakat dalam 
kehidupan. Pendidikan IPS menjadi salah 
satu program pendidikan di tingkat sekolah 
dalam rangka mempersiapkan 
sumberdaya manusia untuk menghadapi 
permasalahan sosial dalam kehidupan 
(Lasmawan, 2010: 6). 
Dalam pembelajaran IPS kemampuan 
pemecahan masalah sangat diperlukan. 
Pengajaran dengan pemecahan masalah 
ini membantu siswa mempelajari konsep-
konsep dan prinsip-prinsip utama dan 
menerapkannya pemecahan masalah. 
Gagne (Lasmawan, 2010: 332) 
memandang bahwa dalam pemecahan 
masalah terjadi bentuk pengajaran yang 
lebih kompleks yang membutuhkan aturan-
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aturan yang lebih sederhana yang harus 
diketahui sebelumnya. 
Akan tetapi dalam penerapannya 
dilapangan justru berbanding terbalik 
dengan tujuan awal dari pembelajaran IPS 
yang sebenarnya. Guru terkadang 
menggunakan satu metode/strategi dalam 
pembelajaran IPS, sehingga lama 
kelamaan membuat peserta didik menjadi 
jenuh dalam mata pelajaran IPS, serta 
memvonis IPS itu adalah pelajaran 
bercerita. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu 
adanya pendekatan dalam strategi 
pembelajaran yang lebih mengaktifkan 
siswa serta mengembangkan daya 
nalarnya. Salah satu pendekatan yang 
diajukan adalah strategi Pendidikan Aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menarik 
(PAKEM). Pada pendekatan ini guru di 
tuntut untuk: (1) memposisikan diri sebagai 
orang yang menciptakan suasana belajar 
yang kondusif atau sebagai fasilitator 
dalam belajar, (2) guru mampu 
mengembangkan kemampuan berfikir 
siswa. (3) menghasilkan tujuan yang telah 
ditetapkan. (4) guru menyediakan situasi 
atau suasana agar pembelajaran  berjalan 
dengan baik. 
Selain strategi/ metode dalam 
pembelajaran guru hendaknya juga 
memperhatikan media belajar yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Media pembelajaran pada hakekatnya 
merupakan penyalur pesan-pesan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
sumber pesan (guru) kepada penerima 
pesan (siswa) dengan maksud agar 
pesan-pesan tersebut dapat diserap 
dengan cepat dan tepat sesuai dengan 
tujuan. 
Rendahnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS disebabkan antara lain 
karena siswa merasa bosan dan tidak 
tertarik dengan pelajaran tersebut. 
Permasalahan tersebut dirasakan oleh 
guru kelas V di SDN 6 Korleko. 
Penggunaan model pembelajaran yang 
monoton atau yang berpusay pada guru 
menjadikan siswa acuh terhadappelajaran 
IPS pada proses pembelajaran. 
Berdasarkan kajian diatas, ada 
beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi seperti, 1) Rendahnya hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS; 2) 
Kurangnya motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS  yang disebabkan oleh 
kurang merangsang dan kurang variatifnya 
teknik pembelajaran guru di dalam kelas, 
sehingga siswa kurang dapat 
mengembangkan potensinya sesuai 
dengan kemampuan, kebutuhan, dan 
minatnya siswa; 3) Guru kurang kreatif dan 
variatif dalam menggunakan metode dan 
media pembelajaran; 4) Strategi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
masih monoton atau masih satu arah; 5) 
Bahan pembelajaran yang dikembangkan 
lebih banyak bersifat teoritis; 6) Guru 
cenderung meninggalkan kelas saat siswa 
melakukan kegiatan belajar; 7) 
Pembelajaran yang diselenggarakan 
masih bersifat pemindahan isi (content 
transmission); 8) Perangkat pembelajaran 
tidak dikembangkan sendiri oleh guru 
tetapi hanya menulis ulang perangkat 
pembelajaran yang ada dalam kurikulum; 
9) Sekolah sudah melaksanakan KTSP, 
tapi masih belum dilaksanakan secara 
maksimal; 10) Pengoptimalan metode-
metode pembelajaran masih kurang; 11) 
Penyelenggaraan kurikulum belum optimal 
karena dianggap terlalu rumit dan 
membingungkan; 12) Belum ada latihan-
latihan untuk mengasah dan meningkatkan 
keterampilan siswa; 13) Media 
pembelajaran IPS masih sangat terbatas; 
14) Minimnya koleksi buku IPS, di 
perpustakaan SDN 6 Korleko, Kecamatan 
Labuhan Haji Lombok Timur. 
Berdasarkan kajian dan analisis di 
atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
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(1) Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan kecenderungan kualitas 
pelaksanaan pembelajaran PAIKEM 
dengan berbantuan media gambar pada 
siswa Kelas V SDN 6 Korleko Kecamatan 
Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur; 
(2) Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan kecenderungan kualitas 
hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 6 
Korleko Kecamatan Labuhan Haji 
Kabupaten Lombok Timur; (3) Untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi pembelajaran paikem 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional pada siswa 
kelas V SDN 6 Korleko Kecamatan 
Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur. 
PAIKEM  adalah suatu pendekatan 
pembelajaran yang baik dan 
menyenangkan bagi siswa. Hal yang 
penting dalam pembelajaran model 
PAIKEM  adalah harus mampu merancang 
skenario pembelajaran seperti yang 
diharapkan (pembelajaran yang mengena) 
tapi tetap bersifat menyenangkan. 
Pembelajaran harus berpusat pada siswa, 
siswa harus lebih dominan dan aktif serta 
terlibat sebanyak mungkin dalam kegiatan 
pembelajaran.  
Pembelajaran juga harus menggali 
kreativitas siswa, misalnya menemukan 
ide dan gagasan yang tidak harus sama 
dengan yang telah ada. Keefektifan 
pembelajaran dilihat dari ketercapaian 
tujuan yang dikaitkan dengan materi, 
sarana, bahan, dan alat yang tersedia. 
PAIKEM  harus dapat menciptakan 
suasana pembelajaran sedemikian rupa 
sehingga menyenangkan siswa, seperti 
belajar tidak harus selalu dilaksanakan di 
dalam kelas tetapi bisa di luar kelas.  
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
pelaksanaan PAIKEM menurut seksi 
kurikulum (2003:2-4),  yaitu: (1) memahami 
sifat yang dimiliki anak. Pada dasarnya 
anak memiliki sifat rasa ingin tahu dan 
berimajinasi. Kedua sifat tersebut 
merupakan modal dasar bagi 
berkembangnya sikap berpikir kritis dan 
kreatif; (2) mengenal anak secara 
perorangan, artinya anak bervariasi dan 
memiliki kemampuan yang berbeda. 
Dalam PAIKEM , semua anak di dalam 
kelas tidak selalu mengerjakan kegiatan 
yang sama, melainkan berbeda sesuai 
dengan kecepatan belajarnya. Anak-anak 
yang memiliki kemampuan lebih dapat 
dimanfaatkan untuk membantu teman 
yang lemah (tutor sebaya). Dengan 
mengenal kemampuan anak, dapat 
membantunya bila mendapat kesulitan 
sehingga belajar anak menjadi optimal; (3) 
memanfaatkan perilaku anak dalam 
pengorganisasian belajar, maksudnya 
secara alami anak sejak kecil bermain 
berpasangan atau berkelompok. Perilaku 
ini dapat dimanfaatkan dalam 
pengorganisasian belajar. Dalam 
melakukan tugas atau membahas sesuatu, 
anak dapat bekerja berpasangan atau 
berkelompok. Kondisi seperti ini dapat 
memudahkan siswa untuk berinteraksi dan 
bertukar pikiran; (4) mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 
memecahkan masalah. Untuk 
memecahkan masalah memerlukan 
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Kritis 
untuk menganalisis masalah dan kreatif 
untuk melahirkan alternatif pemecahan 
masalah. Oleh karena itu, tugas guru 
mengembangkannya antara lain dengan 
sering-sering memberi tugas atau 
mengajukan pertanyaan yang terbuka; (5) 
mengembangkan ruang kelas sebagai 
lingkungan belajar yang menarik. Hasil 
pekerjaan siswa sebaiknya dipajang untuk 
memenuhi sudut-sudut ruang kelas. 
Dengan demikian, diharapkan dapat 
memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik 
dan menimbulkan inspirasi bagi siswa lain; 
(6) memanfaatkan lingkungan sebagai 
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sumber belajar, maksudnya lingkungan 
dapat berperan sebagai media belajar 
tetapi juga sebagai objek kajian (sumber 
belajar). Penggunaan lingkungan sebagai 
sumber belajar sering membuat anak 
merasa senang dalam belajar; (7) 
memberikan umpan balik untuk 
meningkatkan kegiatan belajar. Pemberian 
umpan balik dari guru kepada siswa 
merupakan salah satu bentuk interaksi 
antara guru dan siswa. Umpan balik lebih 
mengungkapkan kekuatan daripada 
kelemahan siswa; (8) membedakan aktif 
fisik dan aktif mental, aktif mental lebih 
diinginkan daripada aktif fisik. Sering 
bertanya, mempertanyakan gagasan orang 
lain, dan mengungkapkan gagasan 
merupakan tanda-tanda aktif mental. 
Syarat berkembangnya aktif mental adalah 
tumbuhnya perasaan tidak takut; seperti 
takut ditertawakan, takut disepelekan, atau 
takut dimarahi jika salah.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik PAIKEM  adalah: 1) aktif, 
maksudnya dalam proses pembelajaran 
guru harus harus menciptakan suasana 
yang mendukung (kondusif) sehingga 
siswa aktif, bertanya, mempertanyakan, 
dan mengemukakan gagasan; 2) kreatif, 
dimaksudkan agar guru menciptakan 
proses pembelajaran  yang beragam 
sehingga memenuhi berbagai tingkat 
kemampuan siswa; 3) menyenangkan 
adalah suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga waktu untuk 
mencurahkannya tinggi; 4) efektif yaitu 
menghasilkan apa yang harus dikuasai 
siswa setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan melalui 
eksperimen semu dengan menggunakan 
Post-Test Only Control Group Design. 
Rancangan penelitian ini hanya 
memperhitungkan skor post tes saja yang 
dilakukan pada akhir penelitian. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah 
pengaruh strategi PAIKEM berbantuan 
media gambar. Variabel terikat pada 
penelitian ini hasil belajar IPS. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas V SDN 6 
Korleko. Dalam penelitian ini peneliti 
meneliti semua wilayah yang ada dalam 
wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi atau studi 
sensus dimana populasi penelitian adalah 
seluruh siswa kelas V SDN 6 Korleko 
Kecamatan Labuhan Haji yang terdiri dari 
2 rombongan belajar, yang tiap rombongan 
belajar berjumlah 30 orang sehingga 
seluruhnya berjumlah 60 orang. 
Penelitian ini menggunakan tes hasil 
belajar untuk pengumpul data. Data 
tentang hasil belajar siswa diukur dengan 
tes hasil  belajar yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Uji validitas isi 
dilakukan dengan bantuan expert judges. 
Uji berikutnya dilakukan uji coba instrumen 
untuk mengetahui kesahihan (validitas) 
dan keterandalan (reliabilitas) yang 
hasilnya dihitung dengan rumus Korelasi 
Product Moment dengan bantuan program 
exel. 
Hasil validitas isi tes hasil belajar IPS 
adalah 0,334. Dari 50 butir soal yang 
diujicobakan terdapat 34 butir soal yang 
dinyatakan valid dan 16 butir soal yang 
dinyatakan tidak valid. Reliabilitas tes hasil 
belajar IPS adalah 0,84 dengan kriteria 
tinggi. Berdasarkan hasil validitas dan 
reliabilitas tes hasil belajar, dari 34 soal 
yang dipilih 30 butir soal digunakan untuk 
mengetahui kemampuan hasil belajar 
siswa. 
Data dalam penelitian ini dianalisa 
secara bertahap, meliputi: standar deviasi, 
uji prasyarat, dan uji hipotesis. Uji 
prasyarat yang dilakukan adalah uji 
normalitas sebaran data, dan uji 
homogenitas varians. 
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Pengujian normalitas dilakukan 
terhadap 2 kelompok data. Untuk 
mengetahui normalitas sebaran data 
digunakan rumus Chi Square dengan 
bantuan exel. Sedangkan, pengujian 
homogenitas varians dilakukan dengan uji 
barlet dengan bantuan exel. 
Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 1) 
Terdapat perbedaan hasil belajar IPS 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
PAIKEM berbantuan media gambar 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan konvensional. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan uji normalitas data 
diperoleh hasil bahwa semua data 
berdistribusi normal. Sedangkan untuk 
pengujian homogenitas diperoleh nilai 
signifikansi 0,80 > 0,05. Ini berarti data 
memiliki varians yang homogen. 
Mengacu pada hasil uji prasyarat, 
yakni uji normalitas dan uji homogenitas 
varians, dapat disimpulkan bahwa data 
dari semua kelompok berasal dari data 
berdistribusi normal dan mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dengan 
demikian uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus t – test dapat 
dilakukan. 
Hasil penelitian menunjukkan data 
sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1. Rekaptulasi Hasil Perhitungan Skor Hasil Belajar IPS Siswa 
                         
Variabel 
Statistik 
A1 A2 
Mean 70 35 
Median 70 35 
Mode 73,33 36,66 
Std. Deviation 9 8 
Variance 72,34 65,99 
Range 34 33 
Minimum 53 17 
Maximum 87 50 
Jumlah   
  
 
 
Mengacu pada tabel 1, maka dapat 
disajikan hasil penelitian sebagai berukut. 
Dari data skor hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan strategi 
PAIKEM di peroleh data sebagai berikut. 
Banyak data n =30, rata-rata = 70, skor 
maksimum = 87, skor minimum = 53, 
rentangan = 34, varians = 72,34, dan 
simpangan baku = 9.  
Dari data skor hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
pendekatan konvensional diperoleh data 
sebagai berikut. Banyak data n = 30, rata-
rata = 35, skor maksimum = 50, skor 
minimum = 17, rentangan = 33, varians = 
65,99, dan simpangan baku = 8. 
 Berdasarkan hasil perhitungan secara 
statistik, terlihat bahwa tingkat hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan strategi PAIKEM sebagian besar 
berada pada kategori tinggi dan sangat 
tinggi,ini lebih baik dibandingkan dengan 
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siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional dimana tingkat hasil 
belajarnya sebagian besar berada pada 
kategori rendah dan rata-rata. 
Uji normalitas dilakukan terhadap data 
hasil belajar pada kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Pengujian 
normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan Chi Kuadrat pada taraf 
signifikansi a = 0,05. Berdasarkan uji 
statistik, diperoleh X2 hitung skor hasil 
belajar siswa kelompok eksperimen 
sebesar 2.29 dan untuk kelompok kontrol 
sebesar 1,75. Kedua nilai X2 hitung < X2 
tabel = 11,07 sehingga hasil belajar kedua 
kelompok berdistribusi normal.  
Uji homogenitas varians dilakukan 
terhadap data hasil belajar antara 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pengujian homogenitas 
menggunakan uji barlet pada taraf 
signifikansi a = 0.05. Berdasarkan hasil 
perhitungan di peroleh X2 hitung sebesar 
0,80 dan dibandingkan dengan X2 tabel 
dengan kriteria dk (k-1) dan a = 0,05 adalah 
11,07. Karena X2 hitung < X2 tabel maka 
data hasil belajar antara kelompok 
experiment dan kelompok kontrol 
mempunyai varians homogen. 
Berdasarkan dari hasil uji normalitas 
dan homogenitas hasil belajar IPS 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa uji 
persyaratan analisis untuk pengujian 
hipotesis dengan rumus t-tes dapat di 
penuhi berdasarkan hasil perhitungan    t-
tes seperti dirangkum diatas, maka hasil uji 
hipotesis dapat disajikan sebagai berikut. 
Berdasarkan hasil uji hipotesisi 
dengan menggunakan rumus statistik yaitu 
T tes diperoleh t hitung > t tabel (16,44 > 
1,697). Ini berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
dibelajarkan dengen pendekatan strategi 
PAIKEM melalui bantuan   media gambar 
(eksperimen) dengan siswa yang belajar 
dengan pembelajaran konvensional. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan temuan dari hasil 
pengujian hipotesis sebagaimana 
diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini 
diperoleh  simpulan sebagai berikut: 
“terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yaitu lebih baik yang mengikuti 
pembelajaran dengan strategi PAIKEM 
berbantuan media gambar di bandingkan 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model konvensional. 
Dari temuan ini dapat disimpulkan model 
pembelajaran PAIKEM berbantuan media 
gambar berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian 
diatas, maka ada beberapa dapat 
dirumuskan beberapa saran  sebagai 
berikut: (1) Kepada guru terutama pada 
mata pelajaran IPS terutama guru kelas V 
SDN 6 Korleko Kecamatan labuhan Haji 
disarankan untuk Menggunakan model 
pembelajaran Strategi PAIKEM sebagai 
model pembelajaran aktif supaya siswa 
fokus pada saat belajar mata 
pembelajaran IPS. (2) Bagi para 
pemegang kebijakan di Lembaga  Pendidik 
dan Tenaga kependidikan (LPTK), yang 
mengemban misi sebagai lembaga 
pencetak para calon guru disarankan 
untuk menjadikan model pembelajaran 
sebagai salah satu cara pembelajaran 
alternative yang digunakan dalam 
pembelajaran. (3) Bagi para pemegang 
kebijakan dibidang pendidikan disarankan 
agar memberikan pelatihan tentang 
efektifitas penggunaan mode; 
pembelajaran agar guru dapat lebih 
memahami serta mampu menerapkan 
model pembelajaran.  
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